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Abstract: IPS Subject has a very important position because it contains materials 
that prepare and educate students to live and understand their world. Seeing the 
importance of learning social studies in junior high that learning should receive the 
most attention. However, the fact of learning social studies in school are still 
experiencing problems caused by a variety of things. For example, the presentation 
of material less attractive and do not use learning strategies appropriate to the 
circumstances of students so that the students' motivation to follow an optimal 
learning is still very low. Cooperative learning model Two Stay Two Stray is a 
learning model that provides an opportunity for group members to share results and 
information with other group members through mutual visit or a visit between 
groups. This allows the transfer of knowledge among students will be actively 
participating in the learning process. Learning the cooperative model of type Two 
Stay Two Stray aided media power point will provide an alternative solution 
solution is to increase students' motivation for Power Point have facilities that 
attract the attention of students and the media power point presentation of the 
material, enables the teacher having been prepared before learning process. 
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Abstrak: Pelajaran IPS mempunyai kedudukan yang sangat penting karena di 
dalamnya memuat materi yang mempersiapkan serta mendidik siswa untuk hidup 
dan memahami dunianya. Melihat pentingnya pembelajaran IPS di SMP 
pembelajaran tersebut perlu mendapat perhatian yang besar. Akan tetapi, 
kenyataannya pembelajaran IPS di sekolah masih mengalami kendala yang 
disebabkan oleh berbagai hal. Penyajian materi yang kurang menarik dan tidak 
menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa 
menyebabkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran masih sangat rendah. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan suatu model 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anggota kelompok untuk 
membagi hasil dan informasi dengan anggota kelompok lainnya dengan cara saling 
mengunjungi atau bertamu antar kelompok. Hal ini memungkinkan terjadinya 
transfer ilmu antar siswa melalui tutor sebaya sehingga siswa menjadi aktif 
mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray dibantu media power point ini akan memberikan satu solusi 
alternatif pemecahan yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa karena 
power point mempunyai fasilitas-fasilitas yang menarik perhatian siswa dan dengan 
penyajian materi melalui media power point mempermudah guru dalam 
pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 
Pelajaran IPS mempunyai kedudukan yang sangat penting karena di 
dalamnya memuat materi yang mempersiapkan serta mendidik siswa untuk hidup 
dan memahami dunianya. Dengan memahami dunianya diharapkan siswa mampu 
bersosialisasi dan hal itu sangat diperlukan sekali. Karena selain sebagai individu, 
siswa merupakan makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari keterkaitannya dengan 
masyarakat. Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 
SMP yang mengharapkan peserta didik dapat (1) mensistematisasikan bahan, 
informasi, dan atau kemampuan yang telah dimiliki tentang manusia dan 
lingkungannya menjadi lebih bermakna; (2) lebih peka dan tanggap terhadap 
berbagai masalah sosial secara rasional dan bertanggung jawab; dan (3) 
mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan di lingkungan sendiri dan antar 
manusia. Melihat pentingnya pembelajaran IPS di SMP pembelajaran tersebut perlu 
mendapat perhatian yang besar. Kenyataannya pembelajaran IPS di sekolah masih 
mengalami kendala yang disebabkan oleh berbagai hal, misalnya, penyajian materi 
yang kurang menarik dan tidak menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan keadaan siswa sehingga motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran 
secara optimal masih sangat rendah. 
 
HASIL KAJIAN 
Dengan pembelajaran IPS yang kurang menarik, hasil belajar masih rendah 
dilihat dari nilai ulangan harian IPS yang mayoritas belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa diduga karena 
kurangnya motivasi belajar dari siswa itu sendiri. Motivasi sangat penting artinya 
dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat belajar dan 
sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar. Motivasi 
merupakan syarat mutlak dalam belajar; seorang siswa yang belajar tanpa motivasi 
(atau kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan maksimal. Selain hasil belajar 
yang masih rendah, masalah lain yang ditemui adalah guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional yaitu menggunakan metode ceramah. Hal ini 
berdampak kepada aktivitas siswa di kelas dan siswa menjadi pasif dalam 
pembelajaran. Banyak siswa yang mengantuk bahkan terkesan pembelajaran 
menjadi membosankan karena siswa kurang termotivasi untuk belajar dan akhirnya 
berdampak pada hasil belajar yang rendah. Pembelajaran dengan model kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray dibantu media power point ini akan memberikan satu 
solusi alternatif pemecahan yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
karena power point mempunyai fasilitas-fasilitas yang menarik perhatian siswa dan 
dengan media power point penyajian materi mempermudah guru karena telah 
disiapkan sebelum proses pembelajaran.  
Seperti yang disampaikan oleh Fathurrohman (2015: 44) bahwa dengan 
pembelajaran kooperatif diharapkan saling menciptakan interaksi yang saling asah, 
asih, dan asuh sehingga tercipta masyarakat belajar (learning community). Siswa 
tidak hanya terpaku belajar pada guru, tetapi juga dengan sesama siswa. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang saling asuh untuk menghindari ketersinggungan 
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan sebagai latihan hidup 
di masyarakat. Dalam belajar kooperatif, siswa tidak hanya mampu memperoleh 
materi, tetapi juga mampu memberi dampak afektif seperti gotong royong, 
kepedulian sesama teman dan lapang dada. Hal ini karena di dalam pembelajaran 
kooperatif melatih para siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain. Salah satu 
tipe model pembelajaran kooperatif tersebut adalah Two Stay Two Stray. 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran IPS 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) atau social studies merupakan pengetahuan 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat. Misalnya, kajian 
tentang kehidupan di masa lampau, kajian tentang bermasyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari, kajian mengenai aktivitas penduduk kaitannya dengan kehidupan 
ekonomi, serta kajian tentang masyarakat yang lain dapat dilakukan dalam 
lingkungan terbatas dan lingkungan yang lebih luas.  
Wesley (dalam Sapriya, 2015: 9) menyatakan bahwa “The social studies are 
the social sciences simplified for pedagogical purposes in school. The social studies 
consist of geography, history, economics, sociology, civics and various 
combination of the subject”. Pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa IPS atau 
social studies adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pedagogis 
di sekolah. Kajian ilmu-ilmu sosial tersebut terdiri dari geografi, sejarah, ekonomi, 
sosiologi, kewarganegaraan dan berbagai kombinasi subjek. 
Somantri (dalam Sapriya, 2015:11).mengemukakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, 
ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang 
humaniora, pendidikan dan agama. Diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 
psikologis untuk tujuan pendidikan. 
Hasan (2013) menyampaikan dalam pidatonya pada acara seminar nasional 
yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta bahwa kedudukan IPS 
sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri sejajar dengan mata pelajaran lain 
adalah untuk memberikan kesempatan yang lebih besar bagi peserta didik guna 
mempelajari rincian yang diperlukan. Sementara untuk mata pelajaran IPS di SMP 
menggunakan pendekatan integratif dalam organisasi Kompetensi Dasar (KD) dan 
pembelajaran. Hasan juga menambahkan bahwa Kompetensi Dasar tersebut 
diintegrasikan dengan menggunakan konsep Geografi, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi 
dan Antropologi, yang nantinya bisa disebut sebagai Pembelajaran IPS Terpadu. 
Menurut Sumaatmadja (2007:19) tujuan pembelajaran IPS yaitu membina 
siswa menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan 
negara. Secara lebih luas dapat dijabarkan bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah 
untuk menghasilkan warga negara yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 
tentang masyarakat dan bangsanya. Selain itu, warga negara juga harus memiliki 
sikap religius, jujur, demokratis, kreatif, analitis, senang membaca, memiliki 
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, peduli dengan lingkungan sosial dan fisik, 
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan sosial budaya, serta 
berkomunikasi secara produktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ujuan utama 
dari pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif 
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil dalam mengatasi 
setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun 
yang menimpa keluarga dan masyarakat. 
 
Peran Motivasi dalam Pembelajaran IPS 
Sardiman (2007:75) menyatakan bahwa motivasi belajar dapat juga 
diartikan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka 
akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu. Sudjana 
(2012:61) mengemukakan bahwa keberhasilan proses belajar mengajar dapat 
dilihat dalam motivasi belajar yang ditunjukan oleh siswa saat melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar meliputi: a) minat dan perhatian siswa terhadap 
pelajaran; b) semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belajarnya; c) 
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya; d) reaksi yang 
ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru; dan e) rasa senang dan 
puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
Belajar dimulai dengan adanya dorongan, semangat, dan upaya yang timbul 
dalam diri seseorang sehingga orang itu melakukan kegiatan belajar. Kegiatan 
belajar yang dilakukan menyesuaikan dengan tingkah lakunya dalam upaya 
meningkatkan kemampuan dirinya. Dalam hal ini, belajar adalah perilaku 
mengembangkan diri melalui proses penyesuaian tingkah laku (Majid, 2013: 33). 
Hasil belajar merupakan realisasi pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang siswa. Penguasaan hasil belajar dapat ditunjukkan dari perubahan 
perilakunya, baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan motorik, 
serta sikap siswa (Sukmadinata, 2009: 102). Menurut Hamzah (2007:27) ada 
beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar yaitu: a) menentukan hal-hal 
yang dapat dijadikan penguat belajar, b) memperjelas tujuan belajar yang hendak 
dicapai, c) menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, d) menentukan 
ketekunan belajar. 
Motivasi dalam pembelajaran IPS pada dasarnya sangat berperan dalam 
menentukan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari fungsi motivasi itu sendiri. 
Sardiman (2007:85) mengatakan bahwa ada tiga fungsi yang terdapat dalam 
motivasi, yaitu: a) mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan, b) 
menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya, c) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan 
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut.  
 
Model Two Stay Two Stray dengan Power Point untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar 
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, seorang guru harus dapat 
mengubah paradigma belajar, dari pembelajaran yang hanya mengandalkan 
hafalan, ceramah, tanya jawab dan mayoritas berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa (student centered). Salah satunya 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
berbantuan media power point. Melalui model Two Stay Two Stray  menjadikan 
siswa semakin mudah memperoleh informasi karena dalam proses 
pembelajarannya siswa bekerja sama dan saling berbagi dalam mengumpulkan 
informasi, sehingga dengan demikian siswa yang berkemampuan rendah akan 
merasa terbantu oleh siswa lain. Selanjutnya, dengan bantuan media power point 
penyajian materi menjadi lebih efektif dan efesien dalam hal pengunaan waktu serta 
yang lebih utama adalah dengan bantuan media power point tersebut siswa menjadi 
lebih perhatian, tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Pada 
akhirnya akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Selain dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, penggunaan power point juga dapat 
memudahkan guru untuk mempersiapkan terlebih dahulu bahan/materi 
pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
Berdasarkan Teori Taksonomi Benjamin S. Bloom dalam (Sudjana, 
2012:22-23) disebutkan bahwa klasifikasi hasil belajar secara garis besar dibagi 
menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 
Ranah kognitif yaitu, hasil belajar yang berdasarkan intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Ranah afektif yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, organisasi, dan internalisasi. 
Sedangkan ranah psikomotorik yaitu hasil belajar berdasarkan keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam ranah psikomotorik yaitu; a) gerakan refleks; b) 
keterampilan gerakan dasar; c) kemampuan perseptual; d) keharmonisan atau 
ketepatan; e) gerakan keterampilan kompleks dan f) gerakan ekspresif dan 
interpretatif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar, diantara 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak digunakan oleh guru di 
sekolah karena erat kaitannya dengan kemampuan para siswa menguasai isi bahan 
pembelajaran. 
Slavin (dalam Isjoni, 2013) mengemukakan bahwa Cooperative learning 
merupakan model pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, di mana pada saat 
itu guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-
kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching). 
Dalam melakukan proses belajar mengajar guru tidak lagi mendominasi seperti 
lazimnya pada saat itu, sehingga siswa dituntut untuk berbagi infomasi dengan 
siswa yang lainnya dan saling belajar sesama mereka (Isjoni, 2013: 17). Lam dan 
Li (2013:3-4) menyebutkan “In order to construct a lesson in cooperative learning 
model, the following 5 principles and elements should be included: a) Positive 
interdependence, b) Individual accountability, c) Face-to-face promotive 
interaction, d) Appropriate use of social, interpersonal, collaborative and small-
group skills and e) Group processing”. Dalam rangka untuk membangun sebuah 
pelajaran dalam model pembelajaran kooperatif, berikut ini 5 prinsip-prinsip dan 
elemen harus dimasukkan: (a) saling ketergantungan positif, (b) tanggung jawab 
perseorangan, (c) interaksi promotif, (d) komunikasi antaranggota, dan (e) 
pemrosesan kelompok. Ada tiga ciri khas dari belajar kooperatif yaitu: (a) tujuan 
kelompok (group goal); (b) tanggung jawab individual (individual accountability); 
(c) kesempatan yang sama untuk sukses (aqual opportunity for sucses) (Slavin, 
2005:26) 
Menurut Shoimin (2014:222) model pembelajaran kooperatif dua tinggal 
dua tamu (two stay two stray) adalah model pembelajaran dua orang siswa tinggal 
di kelompok dan dua orang siswa bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang 
tinggal bertugas memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, 
sedangkan yang bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang 
dikunjunginya. Hal ini memungkinkan terjadinya transfer ilmu antar siswa 
sehingga siswa menjadi aktif mengikuti proses pembelajaran (Indriyani, 2011:183). 
Selain itu, dengan model ini siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan 
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan serta dengan saling bertukar 
informasi dan berdiskusi baik ketika bertamu, menjadi tuan rumah atau ketika 
berdiskusi dengan teman satu kelompok pengetahuan dan hasil belajar siswa dapat 
ditingkatkan. 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TSTS yaitu: (1) Guru 
menyampaikan materi pelajaran atau permasalahan kepada siswa sesuai dengan 
kompetensi dasar yang akan dicapai; (2) guru membentuk beberapa kelompok, 
yang beranggotakan 4 orang secara heterogen; (3) guru memberikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) atau tugas untuk dibahas dalam kelompok; (4) 2 (dua) siswa orang 
dari kelompok berkunjung ke kelompok lain untuk mencatat hasil pembahasan LKS 
atau tugas dari kelompok lain, dan sisa kelompok tetap di kelompoknya untuk 
menerima siswa yang bertamu ke kelompoknya; (5) siswa yang bertamu kembali 
ke kelompoknya masing-masing dan menyampaikan hasil kunjungannya kepada 
teman yang tetap berada dalam kelompok. Hasil kunjungan dibahas bersama dan 
dicatat; (6) hasil diskusi kelompok dikumpulkan dan salah satu kelompok 
mempresentasikan jawaban mereka, kelompok lain memberikan tanggapan; (7) 
guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban yang benar; (8) guru membimbing 
siswa merangkum pelajaran; dan (9) guru memberikan penghargaan secara 
kelompok (Fathurrohman, 2015:91) 
Model pembelajaran kooperatif didasarkan kepada teori-teori 
perkembangan kognitif, perlakuan dan persandaran. Pembelajaran kooperatif 
didukung oleh beberapa teori yang berasal dari ide-ide para ahli pendidikan. Teori 
tersebut antara lain: teori belajar konstruktivisme dan teori belajar perilaku. 
Piaget dan Vigotsky (dalam Nur, 2008) menekankan adanya hakikat sosial 
dari belajar dan keduanya menyarankan untuk menggunakan kelompok-kelompok 
belajar dengan kemampuan anggota kelompok yang berbeda untuk mengupayakan 
perubahan pengertian atau belajar. Nur (2008:4) mengemukakan bahwa siswa 
belajar melalui interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya yang lebih 
mampu. Metode ini tidak hanya membuat hasil belajar terbuka untuk seluruh siswa 
tetapi juga membuat proses berpikir siswa lain terbuka untuk seluruh siswa. Teori 
belajar perilaku menurut Suprijono (2013:17) berakar pada pemikiran behaviorisme 
diartikan sebagai proses pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan 
balas (respons). Pembelajaran merupakan proses pembiasaan. Hasil pembelajaran 
yang diharapkan adalah perubahan perilaku berupa kebiasaan.  
Kelebihan model pembelajaran tipe ini adalah dapat digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan semua tingkat usia siswa. Dengan model ini, siswa tidak 
hanya bekerja sama dengan anggota satu kelompok, tetapi bisa juga bekerja sama 
dengan kelompok lain yang memungkinkan terciptanya keakraban sesama teman 
dalam suatu kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan siswa (Fathurrohman, 2015: 
91). Dengan berbantuan media power point diharapkan dapat mengatasi kelemahan 
yang dimiliki oleh model pembelajaran TSTS diantaranya (1) membutuhkan waktu 
yang lama, tetapi dengan menggunakan power point waktu yang diperlukan lebih 
efisien, (2) siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, tetapi dengan 
menggunakan power point siswa menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran 
karena power point mempunyai fasilitas-fasilitas yang menarik perhatian siswa, (3) 
bagi guru, membutuhkan banyak persiapan, tetapi dengan media power point 
penyajian materi mempermudah guru karena telah disiapkan sebelum proses 
pembelajaran, (4) guru cenderung kesulitan dalam mengelola kelas, tetpi dengan 
media power point kesulitan dalam mengelola kelas dapat diatasi karena perhatian 
siswa diarahkan melalui power point. 
Gambari, et. al (2015) dalam Malaysian Online Journal of Educational 
Technology mengemukakan “Power Point presentations can be regarded as a good 
instructional medium and a key for facilitating an effective teaching learning 
process”. Presentasi power point dapat dianggap sebagai media pembelajaran yang 
baik dan kunci untuk memfasilitasi proses belajar mengajar yang efektif. Dengan 
kata lain, power point merupakan salah media pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas agar proses belajar mengajar 
menjadi efektif terutama dalam hal waktu dan ketercapaian kompetensi. 
Beberapa penelitian tentang penerapan model pembelajaran tipe ini telah 
menunjukkan hasil yang positif, seperti penelitian yang dilakukan oleh Setyani, dkk 
(2014) terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat magnet. Hasil penelitian 
yang lain dilakukan oleh Fitriyah, dkk. (2012) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray efektif terhadap aktivitas dan hasil 
belajar siswa materi klasifikasi makhluk hidup di MTs Negeri Sulang. Penelitian 
yang lain dilakukan Rahayu, dkk (2014) menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray berbantuan Power Point memiliki 
nilai rata-rata hasil belajar lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Kuncahyo (2015) tentang penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray menggunakan metode 
Problem Solving menunjukkan bahwa motivasi belajar IPA siswa mengalami 
peningkatan dan untuk hasil belajar siswa yang meliputi hasil belajar afektif, 
psikomotor dan kognitif juga mengalami peningkaatan.  
 
SIMPULAN 
1. Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray sebagai alternatif bahan untuk menggunakan model dan 
strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS. 
2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbantuan media power point juga dapat 
terus dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah agar pembelajaran menjadi 
lebih menarik bagi siswa dan pada akhirnya siswa menjadi lebih termotivasi dan 
hasil belajar dapat mengalami peningkatan. 
 
SARAN 
Hendaknya guru memilih model pembelajaran, dan media yang bervariasi sesuai 
dengan materi pelajaran agar mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran  
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